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Fakultas Keperawatan dan Kesehatan Deh Yu Tata cara pemilihan mata kuliah antar sekolah
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Pasal 1 Langkah-langkah ini dirumuskan untuk mempromosikan kerjasama antar
sekolah, membimbing siswa untuk berhasil belajar kembali, dan
mempertimbangkan situasi aktual Universitas.
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Pasal 2 Pemilihan kursus antar sekolah harus dibatasi pada mata pelajaran yang
tidak ditawarkan oleh sekolah pada semester berjalan, dan harus tunduk
pada persetujuan sekolah lain.
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Pasal 3 Siswa seleksi kursus antar sekolah harus mengambil satu mata pelajaran
setiap semester, dan jika perlu, dengan persetujuan kepala departemen,
mereka dapat mengambil mata pelajaran lain atas kebi jaksanaan mereka;
Namun, batas atas dan bawah dari jumlah kredit yang dapat diambil pada
semester berjalan harus tunduk pada peraturan pemilihan mata kuliah
universitas.

lH

FriE FhEREFTRY CEBREHLFL  AFYBYERPPUAPFL I 2 FHY
2T g F AT T ik AGEFIEE S E

Pasal 4 Mahasiswa yang mengikuti pemilihan mata kuliah lintas sekolah dari Pusat
Sumber Daya Pengajaran wajib mengambil dua mata kuliah di sekolah lain
setiap semester, dan batas atas dan bawah sks yang dapat diambil pada
semester berjalan harus tunduk pada peraturan pemilihan mata kuliah
universitas.
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Pasal 5 Seleksi kursus antar sekolah Siswa dapat membayar biaya kredit dan biaya
lain yang harus dibayarkan kepada sekolah yang menerima pemilihan
kursus.
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Pasal 6 Pemeriksaan hasil seleksi kursus antar sekolah harus ditangani sesuai
dengan ketentuan yang relevan dari peraturan akademik sekolah.
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Pasal 7 Siswa yang memilih kursus antar sekolah harus mematuhi peraturan dan

ketentuan sekolah yang relevan untuk pemilihan kursus, dan jika ada
salah satu keadaan berikut, mereka yang telah diberitahu oleh sekolah
tidak akan mendaftar lagi.
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1. Penyimpangan pemeriksaan.
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2. Sikapnya sombong dan tidak menaati ajaran guru.
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3. Pelanggaran atau perilaku kasar.

e~ B i RE2ZZF

4. Kata-kata dan perbuatan lain yang merusak reputasi sekolah.
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Pasal 8 Seleksi mata kuliah antar sekolah mahasiswa harus diselesaikan sesuai
dengan prosedur yang ditetapkan oleh Kantor Urusan Akademik, dan

prosedurnya diumumkan oleh Kantor Urusan Akademik sebelum pemilihan mata
kuliah.
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Pasal 9 Jika ada hal-hal yang tidak tercakup dalam Tindakan ini, mereka harus

ditangani sesuai dengan peraturan akademik dan peraturan yang relevan
dari Universitas.

FLIE APREERBERELBELE MFREETER N > BIPEFTR o
Pasal 10 Setelah Langkah-langkah ini diadopsi oleh Dewan Urusan Akademik, Chen

meminta Presiden untuk menyetujui dan menerapkannya, dan hal yang sama berlaku
ketika diubah.



